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RINGKASAN 

Sumber minyak nabati dan protein terbesar di dunia adalah kedelai. Amerika 

Serikat adalah produsen kedelai terbesar di dunia, meskipun faktanya masyarakat 

di luar Asia baru mulai membudidayakan kedelai sekitar tahun 1910. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana produksi kedelai Indonesia 

(Glycine max) akan diteliti. Eksplorasi digunakan untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan yang digunakan adalah 

pemeriksaan mendalam lebih dekat dari penelitian-penelitian terkait dengan 

menggunakan Microsoft Succeed sebagai alat penelitiannya. Sumber informasi 

opsional digunakan dalam proses pengumpulan informasi untuk penyelidikan ini. 

Pendekatan pemeriksaan informasi investigasi ini menggunakan metode 

pemeriksaan kuantitatif. Hasil penelitian. data produksi Kedelai tahun 1991-2021 

indonesia mengalami penurunan produksi.hal ini dapat dilihat dari grafik 2 

diketahui pada tahun 2022 produksi kedelai di Indonesia kurang lebih 380.369,1344 

ton. Produksi kedelai mengalami penurunan produksi hingga pada tahun 2051 

perkiraan produksi kedelai di Indonesia akan terus menurun setiap tahun nya. 

Indonesia selalu impor kedelai sehingga Indonesia mengalami ketergantungan 

terhadap impor kedelai. ketersediaan lahan yang mengecil akibat pembangunan, 

kurang tersedianya SDM petani. Permintaan pasar meningkat, produksi dan daya 

saing meningkat, dukungan pemerintah yang kurang, Serangan OPT, perubahan 

iklim, serta lahan yang semakin berkurang. 

Kata Kunci: Analisis,Produksi,Kedelai. 
 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara kita mempunyai sumber daya yang sangat besar; wilayah pertanian 

sangat luas; mengingat kekayaan keanekaragaman hayati dan wilayah geografis 

Indonesia, yang memiliki suhu dan kelembaban yang sangat tinggi, matahari dapat 

bersinar sepanjang tahun, sehingga memungkinkan partisipasi sepanjang tahun 

dalam kegiatan ramah lingkungan. Selain itu, daerah pedesaan juga berkontribusi 

besar terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini jelas menunjukkan bahwa kawasan 

pedesaan memainkan peran besar dalam kemajuan moneter masyarakat, dan oleh 

karena itu, kawasan hijau memerlukan penanganan khusus dari pakar publik. 

Meskipun kedelai belum sepenuhnya dikembangkan oleh pihak luar Asia hingga 

sekitar tahun 1910, namun Amerika Serikat merupakan produsen utama kedelai 

dunia. Mengingat betapa populernya produk kedelai seperti tahu dan tempe yang 

berbahan dasar kedelai di kalangan masyarakat Indonesia. Kedelai yang bahasa 

aslinya Glycine max merupakan salah satu bahan baku penting negara Indonesia 

dan menjadi bahan utamanya. Kedelai memiliki potensi luar biasa bagi 

pertumbuhan tubuh manusia karena mengandung mineral fosfor, zat besi, kalsium, 

dan vitamin B dengan komposisi lengkap amino korosif. Tempe dan tahu adalah 

dua jenis makanan yang terjangkau, mudah diakses, dan menawarkan manfaat 

pengobatan yang luar biasa. 

Tingkat konsumsi kedelai yang sangat tinggi terlihat di Indonesia. Hal ini 

tidak diharapkan mengingat kedelai digunakan untuk membuat dua makanan paling 

terkenal di negara ini, yaitu tahu dan tempe. 3 juta ton kedelai harus didistribusikan 

secara lokal secara rutin. Perkiraan produksi dan pasokan kedelai dalam negeri saat 

ini adalah 500–750 ton per tahun. Pada saat itu, para pakar publik memberikan 

kontribusi besar dalam menyelesaikan masalah-masalah kemasyarakatan. 

Faktanya, jumlah kedelai impor akhir-akhir ini semakin meningkat. Impor kedelai 

sebesar 2,58 juta ton pada tahun 2018 dan 2,67 juta ton pada tahun 2019. Antara 

bulan Januari dan Oktober 2020, Indonesia akan mengimpor kedelai dari Amerika 

Serikat. Nilai transaksi yang setara dengan 1,92 juta ton ini berjumlah US$ 762 juta 

atau hampir Rp 10,6 triliun. 
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Gambar  1 Volume Impor Kedelai 10 Tahun Terakhir 
Berdasarkan data BPS, nilai impor kedelai Indonesia mengalami fluktuasi 

yang signifikan dalam sepuluh tahun terakhir. Volume impor kedelai langsung dari 

tahun 2013 hingga 2017 menunjukkan bahwa impor tersebut kemungkinan akan 

terus meningkat. ekspansi skala penuh dari 1,8 juta ton menjadi 2,67 juta ton. 

Namun, tidak terdapat korelasi langsung antara pertumbuhan volume pada tahun 

2013 hingga 2017 dengan nilai impor. Tentu saja, selalu ada momen baik dan buruk 

dalam hal kepercayaan diri. Nilai impor mencapai puncaknya pada tahun 2013 

sebesar US$ 1,1 miliar, namun turun menjadi US$ 959 juta pada tahun 2016. 

Namun demikian, selama tahun 2018 dan 2022, jumlah kedelai yang diimpor 

meningkat dari 2,32 juta ton menjadi 2,67 juta ton. Pada tahun 2022 saja, 2,32 juta 

ton kedelai senilai $1,62 miliar akan di import. Pada tahun 2022, Indonesia akan 

membeli barang dari sejumlah negara yang berkembang pesat, termasuk Amerika 

Serikat, Kanada, Argentina, Brasil, dan Malaysia. AS kini menjadi eksportir kedelai 

terbesar dengan nilai $1,28 miliar pada tahun 2021. Jumlah ini mencakup 86,78% 

dari total impor kedelai Indonesia pada tahun tersebut. Saat ini Kanada berada di 

peringkat kedua dengan impor kedelai senilai US$ 135,89 juta (9,16%) dan 

Argentina di peringkat kedua dengan impor tembakau senilai US$ 52,08 juta 

(3,51%). Impor mengalami penurunan nilai dan peningkatan volume selama tahun 

2018 dan 2020. Data menunjukkan bahwa nilai impor kedelai Indonesia mencapai 

rekor tertinggi pada tahun 2021 dan rekor terendah pada tahun 2022. 
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Gambar  2 Volume Impor Kedelai 10 Tahun Terakhir 

Pada tahun 2021, AS akan mengekspor kedelai senilai $1,28 miliar, 

menjadikannya sumber terbesar. Jumlah tersebut mencakup 86,78% dari total 

impor kedelai Indonesia pada tahun kalender tersebut. Kanada yang menerima 

impor kedelai sebesar US$135,89 juta (9,16%) dan penjualan tembakau senilai 

US$52,08 juta (3,51%), berada di urutan kedua, mengungguli Argentina. Tak 

disangka, harga kedelai impor Indonesia berfluktuasi dalam beberapa tahun 

terakhir. Dari tahun 2018 hingga 2020, nilai impor mengalami penurunan; Namun, 

pada tahun 2021 jumlahnya meningkat. Berdasarkan bukti yang dapat dipercaya, 

Indonesia akan mengimpor kedelai dengan nilai tertinggi pada tahun 2021. Nilai 

impor kedelai akan mencapai titik terendah sepanjang sejarah pada tahun 2022. 

Pada tahun 2020, produksi kedelai pemerintah diperkirakan mencapai rata-rata 

15,69 kuintal per hektar (ku/ha), menurut penelitian yang dilakukan oleh Badan 

Pengkajian Fokus (BPS). Pulau Jawa mempunyai standar produksi kedelai yang 

lebih tinggi dibandingkan pulau lainnya. Berdasarkan data BPS, rata-rata hasil 
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kedelai di Pulau Jawa sebesar 16,02 ku/ha. Bali dan Nusa Tenggara kini berada di 

peringkat kedua dengan kapasitas rata-rata 15,65 ku/ha. Pulau Sulawesi yang 

menempati posisi ketiga memiliki rata-rata produksi kedelai sebesar 15,44 ku/ha. 

Efisiensi Pulau Kalimantan sebesar 11,69 ku/ha, namun tertinggal jauh di bawah 

Pulau Sumatera yaitu 12,54 ku/ha. Kepulauan Maluku dan Papua mengalami 

penurunan rata-rata produksi kedelai terbesar sejak saat itu, atau sebesar 9,48 ku/ha. 

Untuk pulau-pulau selain Jawa, jumlah maksimum kedelai yang biasanya dicapai 

pada saat ini adalah 14,94 ku/ha. 

Menurut BPS, rata-rata kreativitas di Pulau Jawa lebih besar karena komitmen 

kreatif di sana lebih mudah diperoleh dibandingkan di pulau lain. Selain itu, variasi 

tingkat kekayaan tanah dan kondisi iklim berdampak pada tingkat produktivitas tiap 

pulau. Di Sulawesi Barat, rata-rata produksi kedelai melebihi 20 ku/ha, dengan 

asumsi wilayah tersebut tidak tersebar merata. Pada saat itu, sebagian besar wilayah 

di Pulau Jawa (Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur), Bengkulu, Nusa 

Tenggara Barat, Kalimantan Tengah, dan Sulawesi Tenggara semuanya memiliki 

kelangsungan hidup normal yang berkisar antara 15,0 dan 20,00 my/Ha. Papua, 

Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, Sumatera Utara, dan Kalimantan Barat 

merupakan beberapa wilayah dengan pembentukan kedelai transitori rutin, 

terutama yang produksinya < 10 ku/ha. Viabilitas kedelai adalah kemampuan suatu 

lahan untuk menghasilkan kedelai. Efisiensi ini diukur secara khusus dalam kuintal 

per hektar, yaitu jumlah produksi kedelai kering per unit lahan. Produk kedelai 

dapat membantu menurunkan kadar kolesterol dan mencegah penyakit 

kardiovaskular selain menjadi sumber protein yang baik. Menurut Baliwati dkk. 

(2004), kedelai juga dapat bertindak sebagai promotor sel dan menghentikan 

perkembangan perkembangan keganasan. 

Perkiraan penurunan produksi kedelai Indonesia pada tahun 2022 sebesar 

3,05% atau 594,6 ribu ton. Sejak saat itu, produksi kedelai tahunan akan turun 

3,09% menjadi 576,3 ribu ton. Sejak itu, jumlah kedelai yang keluar dari Indonesia 

mengalami penurunan sebesar 3,12% menjadi 558,3 ribu ton pada tahun 2024. 

 

Table 1 Produksi Kedelai Di Indonesia 

Sumber : Kementerian Pertanian,2022 
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Dengan nilai $1,28 miliar per tahun mulai tahun 2021, AS kini menjadi 

pemasok kedelai terbesar. 86,78% dari total impor kedelai Indonesia pada tahun 

kalender tersebut dipenuhi oleh jumlah tersebut. Argentina berada di peringkat 

ketiga dengan impor tembakau senilai US$ 52,08 juta (3,51%), disusul Kanada di 

peringkat kedua dengan impor kedelai senilai US$ 135,89 juta (9,16%). Dalam 

beberapa tahun terakhir, nilai kedelai yang diimpor ke Indonesia terus berubah, 

tergantung pada arah tertentu. Meski totalnya meningkat pada tahun 2021, namun 

nilai impornya mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018 dan 2020. Perlu 

diketahui, impor kedelai Indonesia mencapai rekor tertinggi pada tahun 2021. 

Impor kedelai akan mencapai titik terendah pada tahun 2022. Berdasarkan riset 

Focal Badan Penilai (BPS), kedelai akan efektif bagi masyarakat secara 

keseluruhan sebesar 15,69 kuintal/hektar (ku/ha) pada tahun 2020. Lebih 

terartikulasi dibandingkan pulau-pulau lain, Pulau Jawa memiliki ciri-ciri kedelai 

yang luar biasa. Menurut data BPS, rata-rata hasil kedelai di Pulau Jawa sebesar 

16,02 ku/ha. Posisi kedua saat ini, Bali dan Nusa Tenggara, memiliki batas rata-rata 

15,65 ku/ha. Pulau Sulawesi yang berada di peringkat ketiga memiliki efisiensi rata-

rata kedelai sebesar 15,44 ku/ha. Pulau Sumatera berada di peringkat kedua dengan 

keterampilan 12,54 ku/ha, disusul Pulau Kalimantan di peringkat ketiga dengan 

bakat 11,69 ku/ha. Kepulauan Maluku dan Papua mengalami penurunan 

produktivitas kedelai terbesar saat itu, yaitu 9,48 ku/ha. Rata-rata kecukupan 

kedelai kuat untuk pulau-pulau di luar Jawa diperkirakan sebesar 14,94 ku/ha. 

Pulau Jawa memiliki kapasitas pengunjung lebih besar dibandingkan pulau lain, 

menurut BPS, karena kontribusi kegiatan sosial di sana lebih mudah. Selain itu, 

variasi kesuburan tanah dan kondisi iklim juga berdampak pada jumlah penciptaan 

di setiap pulau. Sulawesi Barat, jika dibandingkan dengan alat angkutnya yang luas, 

mempunyai efisiensi kedelai rata-rata lebih dari 20 ku/ha. Sejak saat itu, batas rata-

rata adalah antara 15,0 dan 20,00 ku/ha untuk sebagian besar wilayah di pulau Jawa 

(Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur), Bengkulu, Nusa Tenggara Barat, 

Kalimantan Tengah, dan Sulawesi Tenggara. . Saat ini hasil panen kedelai di 

Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Nusa Tenggara Timur, Papua Barat, dan Papua 

berada di bawah rata-rata, terutama pada kisaran 10 ku/ha. Jumlah kedelai yang 

dipasok pada satu bidang tanah disebut efisiensi kedelai. Produktivitas ini dihitung 

berdasarkan berapa kuintal kedelai yang dihasilkan per hektarnya pada saat cuaca 

kering. Kedelai merupakan sumber protein yang baik, namun juga bermanfaat 

untuk menurunkan kadar kolesterol, sehingga mencegah penyakit kardiovaskular. 

Selain itu, kedelai telah terbukti bertindak sebagai pembangun sel dan mengurangi 

percepatan perkembangan kanker (Baliwati dkk. 2004). 

Perkiraan penurunan produksi kedelai Indonesia pada tahun 2022 diperkirakan 

sebesar 3,05% atau 594,6 ribu ton. Total produksi kedelai dalam setahun turun 

3,09% menjadi 576,3 ribu ton. Antara saat ini hingga tahun 2024, jumlah kedelai 

yang masuk dari Indonesia akan berkurang sebesar 3,12% menjadi 558,3 ribu ton. 
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Akhirnya, penulis membuat keputusan mengambil judul “ Analisis Produksi 

Kedelai (Glycine max) di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilustrasi dasar di atas, permasalahannya dapat diorganisasikan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan produksi kedelai Indonesia (glisin maks)? 

2. Menurut Anda bagaimana pendekatan yang sebaiknya dilakukan untuk 

meningkatkan produksi kedelai (glisin maks) di Indonesia? 

3. Bagaimana ciri-ciri kedelai di Indonesia dan negara lain? 
1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan ciri-ciri permasalahan tersebut di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui produksi kedelai (glycine max ) di Indonesia. 

2. Untuk  mengetahui cara mempertimbangkan strategi yang perlu 

dilakukan dalam meningkatkan produksi kedelai (glycine max ) di 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui perbandingan kedelai di Indonesia dan di negara 

lain. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat berikut diharapkan dari penelitian ini: 

1. Bagi Mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S1 dan 

juga sebagai bahan referensi penelitian mengenai prospek komoditas 

kedelai(Glycine max ) selanjut nya. 

2. Bagi universitas 

Manfaat bagi Universitas dari penelitian ini adalah dapat menjadi penambahan ilmu 

pengetahuan serta meningkatkan kualitas kelulusan bagi Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang. 

3. Bagi Pemerintah 

Manfaat bagi pemerintah adalah dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

meningkatkan produksi komoditas kedelai dan dapat membantu pemerintah dalam 

upaya pengembangan komoditas kedelai di Indonesia. 

4. Bagi petani  

Bagi para petani, melihat bagaimana kedelai diproduksi di Indonesia dan negara 

lain merupakan suatu keuntungan karena memberikan mereka ide untuk 

mengembangkan produksi kedelai mereka sendiri di Indonesia. 
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